
 
 

 
 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1    Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diambil beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Kemitraan usahatani ubi kayu yang terjadi di Desa Puding Besar yaitu 

terdapat petani bermitra dan tidak bermitra. Pola kemitraan yang dijalankan 

petani di Desa Puding Besar adalah pola kemitraan inti plasma dengan nama 

Program KSR (Kebun Singkong Rakyat). Petani yang mengikuti kemitraan 

umumnya memiliki modal yang kecil. Sedangkan petani yang memiliki 

modal yang besar lebih memilih untuk bermitra. Dalam kemitraan KSR, 

petani yang memiliki kendala modal untuk berusahatani ubi kayu dapat 

terbantu melalui bantuan kredit dari bank dalam bentuk biaya pembukaan 

lahan, dan jugadari pemerintah daerah mereka mendapatkan bantuan sewa 

traktor dan excavator, serta dari perusahaan mereka mendapatkan jaminan 

pemasaran. Selain itu kemitraan KSR juga memberikan keuntungan dari sisi 

cara manajemen usahatani ubi kayu yang baik sehingga petani yang telah 

lunas hutangnya tetap bermitra dengan perusahaan inti.  

2. Terdapat perbedaan nyata namun tidak signifikan antara pendapatan rata-

rata petani mitra dan non mitra. Akan tetapi berdasarkan data yang 

diperoleh dari lapangan pendapatan petani non mitra lebih besar 

dibandingkan petani mitra. Pendapatan petani mitra rata-rata Rp 32.384.718 

pertahun, sedangkan petani non mitra Rp 36.751.056 pertahun. Jadi selisih 

pendapatan usahatani ubi kayu petani mitra dan non mitra Rp 4.366.388 

pertahun. 

3. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam 

memilih bermitra dan tidak bermitra yaitu umur petani dan ketersediaan 

modal. Sedangkan faktor pengalaman usahatani, luas lahan, dan pendidikan 

tidak berpengaruh nyata terhadap keputusan petani dalam memilih bermitra 

dengan program KSR. 
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5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diambil, adapun saran dalam penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Kepada pihak Bank Sumsel Babel, sebaiknya menambah modal bagi petani 

agar dapat berusahatani ubi kayu. 

2. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini 

dengan menggunakan variabel bebas lainnya yang belum termasuk atau 

dijelaskan dalam penelitian ini namun diduga berpengaruh terhadap alasan 

petani bermitra dan tidak bermitra dengan kemitraan ubi kayu. 
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